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FOEMULASI DAN UJI EFEKTIVITAS ANTIHINFLAMASI SEDIAAN
EMULGEL EKSTRAK ETANOL DAUN KERSEN (Muntingia calabura L.}
PADA TIKUS (Raitus nonvegicus)

ABSTRAK

Latar Balakang: Inflamas merupakan sespon fisioloms akibat cedera atan infeks
vang jika tidak ditangani dapat mesimbulkan komplikasi serims. Terapi inflamasi
vang wonn dignnakan adalah WSATD dan steroid, samun penggunaannya jangka
panjang dapat mennwbulkan elek sampimg Daun Kersen (Murtingia calabura L))
diketahui metgandung setiyawa flavonodd, tania, dan saponite yang memilikd aktivitas
antyntlamass,

Tujuan penelitfan: Penclitan ma bermjuan wnink memfonmulas) dan mengug
sedinan emulge] ekstrak etanel daun kersen (Munfingia calabira L) vang memenuhi
persvaratan  serta efektivitas. anfimflamasimya pada hkms putih jantan (Ratte

norvegious).

Metode penelitian: Pencliian i menggmnakan mefode ekspenmental dengan
menggunakan metode measerasi untuk memperolch eksiak etanel daun kersen
(Mumtingla calobura L) yang kemudion diformulasikan menjod: emulgel dengan
konsentrasi 5%, 7%, dan 2% TIj evaluasi sebelum dan sesndah evling fest sediaan
meliputi organcleptik, homogemias, viskositas, tipe alivan, pH, dayva sebar, dava
lekat, dan tipe emulsi. Ui efekitvitas duakukan pada 25 ekior tikus jantan yang dibags
menjadi 3 kelompok yaitu konwol negatif, kontol positif (Voltaren® emulgel), serta
tiga kelompok perlaloan, Indoksi mflamasi dilakukan dengan karagenan 1% hiv,
pengukuran volume edema kaki dinkur tuteival 1 jam selama 6 jam. Data dianalisis
menggumkam Gne Fay ANOTA dilangutkan dengan post fioe tesi.

Hasil penelitinn: Scdiaan emulgel ckstrak etancl daun kersen (Muntingio oelabura
L) pada semua foomula memenuhi persvaratan evaluasi sediaan ropikal. Pembenan
sedinan enmlge] ekstrak etanol dann ketsen (Muntingia cafobwra L) vang paling
efekitif dan menuliky efek terhadap pennnman inflamas: adalab pemberian fommula 3
dengan konsentras: 9% daun kersen (Muntingla calebura L) dumana persentase
pemminan sebesar 2095%. Un statistik menunmikkan adanya perbedaan vang
cipiifikan p<0,05 antara kelompok kootrol perlakuan dan kelompok kontrol nagatf

Kata kunci: Daun kersen, emulgel, antinflamas:, karagenan, Ratur norvegions
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FORMULATION AND EVALUATION OF ANTI-INFLAMMATORY
EFFECTIVENESS EMULGEL OF ETHANOL EXTREACT FROM KERSEN
LEAVES (Muntingio colobura 1.) IN (Raiius nervegicis)

ABSTRACT

Background: Tnflammation 1s a phvsialagical respoase cansed by imgury or mwfection,
which, if left untreated, may lead to senous complications. Commeon therapies for
inflammation include N5ATDS and steroids; however, long-term use of these drugs
can cemse adverse effectss Kersen leaves (Miratingia calabura 1) are kuown to
contain flavonoids, tanmins and saponins, which possess anfi=-mflanmatory activity.

Research Objective: This smdy amms to fonomiate and evalnale an =nmlgel
preparation of cthanol extmet from kersen leaves (Muntinglo ealadura L) that meets
quality requirements aud to assess its anii-inflamatory effectiveness in male white
rats (Rarnes norvegicus).

Research Methods: This stady used an experimental metode with 8 macemation to
obtain the of ethanol exteast from kersen leaves (Myntingio calabura 1), which was
then formmlated inte emmlgels with concentrabions of 5%, 7%, and 9%, Evaluation
tests before and after the cvelimg fest imchuded organolephic properties, homogeneity,
viscosity, flow type, pil. spreadability, adbesion, atd emmlsion fype. The
effectiveness tesT was conduered o 23 male oS divided inw fve goups negative
control, positive control (Voltren® cmuolgel), and thiee treatment groups.
Inflammation was induced using 1% w/'v comageenan, amnd paw edema volane was
measured at 1-hour intervals for 6 hours. Data were analyzed using Chwe- Way ANOFA
followed by a post hoe rest

Research Results: All emulgel of ethanol extract from keisen leaves {(Mumtingia
calabura L.) met the quality requirements for topical preparations. The most effective
emnilgel of ethanol extract from kersen leaves (Muntingia calabura L) in reducing
mfammation was Fornmulz 3, contammg 9% extract from kersen leaves (Muniingia
cafabira 1), which showsd a reduction percentage of 20.95%. Statistical analysis
indicated a significant difference (p < 0.05) between the treatment proups and the
negative control group.

Kevwards: Muntngia calabura | emuolgel, anl-inflananatory, cartageenan, Rathis
norvegious
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KATA PENGANTAR

Bistnillabwralunanaralim
Assalamu “alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pup syikur senambiasa kata pamgatkan ke hadiat Allah SWT atas rahmat,
hidavah, serta kammia-Mva, sehingga permlis dapat menyelesaikan penyusunan
skripsi penclition yang berjudul FORMULASI DAN UJI EFEKTIVITAS
ANTIINFLAMASI SEDIAAN EMULGEL FKSTRAK ETANOL DAUN
KERSEN (Muntingia calabura L.) PADA TIKUS {Raltus norvegicus) Penelitian
i dilaksanakan sebagar Dagian dary persyamtat akademik pona menvelesmban
jenjang pendidikan Saijana (S1) pada Program Studi Farmast, Fakulras Eedokteran
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metgantarkan pemilis hingea mencapa Gtk i Skeipsy dan gelar mi sepemah hati
penulis persembahkan untuk kalian berdus. Tak eps Kepada kKakek Nurdin dan nenek
Nabe Ana. termma kasih atas kasih savang, doa. dan nasihat yang selalu menguatkan
Dakomngan kalian menjadi kelmatan besar bag pennlis dalam menvebesakan skrips:
ini. Keberhasilan ini pun penulis persembahkan untuk kalian berdua.

Dalam perjalanan penelitian dan pemulisan skripsi i, peunlis menerina
dukungan serta bantuan yang sangal berarti dari berbagal pilak Oleh sebab iw

pemuliz ingin menpungkapkan msa terima kasih vang mendalam kepada senma vang



telah membantu. Pada kesempatan mi, pemilis menyampailan apresiasi vang schesar-

besarmya kepada:

5

Prof. Dr. Ir: Gaganng Pagahmg, M.51, Ak, C.A Selaku Badan Pembina Harian

Ulmrversitas Munhammadivah Malkassar

.DR. Ir. H Abd Rakbmm Nanda ST, MT. IPU., sebapa1 Rektor Universitas

Muhammadivah Maknasar, yang telah memberikon kesempatan kepada penulis

unink menunn o di Universtas Mubanmadivah Makassar,

. Prot. Dr. dr. Suryans As’ad, M.Sc, Bp.EE[Kj selalal Dekan FEIK Umnversitas

Muhammadiryah Makaceps

. apt, Sulaiman, 5.51., MEes selaku Ketua Program Studi S1 Fanmasi Universitas

Muhammadiyaly Makassar.

. apt. Istianah Pumamssan, S.Famm, MSi selakn Dosen Pembimbing Akademik

petiilis, yang segantiasa membenkan arahan dan bimbingan, selama proses stuch

b lanasung.

. apt Zakiah Tabar, S Farm, M Kes scbagal Dosen Pembimbing 1 dalam penelitian

ini, yang telah dengan penuh kesabaran memberkan bimbingan, petunjuk, saran,
serta doronean semangat kepada penulis. miga mempenmudah segala proses selama

penelitian berlangsung,

. Dr. Delvi Sara Ithan Pahira, S.Farm sebagai Dosen Pembimbing I dalam

penelitan mi, vang telah membernkan bimbingan, panduan, masukan, seria
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Inflamasi adalah kendisi yang wm dialam oleh masyarakat. Menmut data
dati World Healthh Organizarfon (WHO), prevalensi penderita radang sendi di
sefumuh duma mencapai sekatar 119 guta omng Ih negara-negamm dengan
pendapatan tingg, prevalensi radang sendi tercatat sekitar 13 juta omEng
sedangkan di nepars dengan pendopatin rendsh hingga menengaly prevalensinya
mencapai 5,9 jula orang - Di kawasan Asia Tengeiia, terdapal sekitar 4.4 juta
orang yaug menderita vadang sewds
Radang (inflamasiy adalah respon normal. perlindung terhadap cedera janngan
disebablkan oleh trawna fisik, bahan kimia berbabaya atm agen mikrobiolngis. Ini
berupava untuk  menosaktiflian  atan.  menghanewksi  orgausme  asing,
menghilangkan irmsi vaoe mempakan tabap pertama perbaikan jaringan Proses
inflamasi bissanya mereda pada proses penvelesaian atean penvembulan tapi
kndang-kadang berubali menjad: radang vane paral, mmekin jaul lebih bamk
darn penyakit imi dan dalam kasts ekstim juga dapar beralabat fatal [MNindia
Muohaimm dan Elisma, 2021). Inflamasi dapat disebabkan olel berbagai faktor,
termasuk mikroorganisme seperti bakten, virus, jammun, dan parasit, serta
kebersdaan protein asimg dan kerusakan jacingan (Artasyy dan Parapasan, 2020),
Pengobatan yang senng dipimakan untuk mengatasi peradangan adalah

golongan NSAID (Now-Steroidal Awri-inflamimarory. Drigs) dan steroid, vang



[N

herfimgsi meredakan nyeri serta pembengkskan akibat inflamasi Namon,
penggunaan NSAID dalam jangks panjang berisiko memimbulkan efek samping
seperti mikak lambimg dan foksisitas janhmg Sementara e steroid dapat
menekan sistern  imun serta  berpofensi  menyehabkan  panpian  ekskresi
hipertensi, kram, pusing, gangguan penglibatan, dan reaksi alers (Apriyant,
Pratimasar: dan Kusmuoa, 2023}, Apdbile. proses inflamas: tdak sepera diatas:,
koudisi ini dapal berkembang menjadi berbagm penyakin serius, seperti vasomotor
ritinorrhoea, yvang menyebabkan gangguan pada sistem pernapasan, rirenrnatold
arthritis vang berpotenst wiemerk seudi secara pogrest. serta aferosklerosis vang
dapat mengganggy sstem kardiovaskular dengan menyebabkan penyempitan dan
pengerasan pembuhil darah (Novika, Alsammusa dan YVani, 2021). Olch Karcna
itn, perlu dikembangXan pengobaran untuk memberikan efek terap vang optimal
dan resike yang mininal ik rerapi inflamas,

Kersen (Mrtntingia calebura L) dapar dijadiken salal catu tanaman vang
memiliki potens: untuk dikembangkan sebagar obat alami. Davn kersen memilika
banvak manfaat, seperti penumn  demam, antimflamasi, antiseptik  alami,
anfimikroba dan pengobatan diabetes melitus (Salim dkk, 2024) Dam kersen
menganciung sekelompok senvawa sepertt flavonoid, tanin, dan saponin Bahan
alumi yang berasal dari tumbuban, antara lain bahan aktif seperti alkaloid
flavonoid, tamn, saponin, dan terpenocid, mempunyai khiasiat terapeutik yang dapat

digunakan umtuk agen penyembuban (Estikemnal, Amal dan Sataatsih, 2021).



Daun kersen terbukti memiliki efek fanmakologi antnlkus, antipiretik dan
antiinflamasi (Putri dan Sarah, 2022).

Secara empiris. damn kersen (Murinningia ealanira L) iasanva digunakan
olelh masyarakat Kalmpaten Kolaka, Sulawesi Tenpeara sebapai  alternatif
pengobatan alarm radang sendi dan asam urat.

Menurut penclition dari Kolambani, Sritamin den Wiaya (2021} dikatakan
bahwa senyawa-senyvawa metabolil sekunder vang didemifikesi dard eksuak
etanol daun kersen {Munffngee ealabirn L) menggumakan GC-MS termasuk
dalam golongan favomod, fenolil dan alkalosd.

Flavoneid berpersn sebagai  senvawa antiinflamasi melalii  berbagai
mekanisme, seperti menghambal degramalasi newtrofil, menghambar aktivitas
enzimn siklookrigengre. (COX) dan lipooksigenase, meughambat pelepasan
histamin, $erta mencezah akumulasi sel willaniasi (Fahmi, Putea dan Santi, 2023)

Penelittan  Pabman, Wati dan Asapmingtyas (2017) mennnukkan ekotrak
etanol dom kersen (Mumfingia calalwra L) dengann konsentrasi 3% biv
mengalami persen pemgunan 42,737 dan 5% v mengalami persen pentinan
48.563 sebaga azen antinflamasi dan memimukkan efektivitas vang tidak berbeda
aignifikan  dibandingkan  dengan  kelompok pembanding  yang menggunakan
Matrium Diklofenak vang dimana persen penunman inflamasinya sebesar 51.543.
Hal i uga dikenmikakan olek (Nawir dkk, 2021) balwa teh herbal yang dibuat
darn diaun kersen mennlikl maniaal sebaga analgenk, antipirettk. antunflamasi,

antioksidan. serfa sntibakteni. Oleh karema 1tn, masvarakat memanfaatkannya



schagai minuman herbal yang berkhasiat Den penelitian sehelmnya juga telak
dilakukan oleh Uthia dkk, 2023 mesunjukan babwa ekstrak etanol kersen
(Munsingic ealabura L) pada tikus jantan dengan dosis 100, 200 dan 400 mekg
BB dapat menghambat radang pada tikus.

Berdasarkan peneliian terdalmln pemanfastan bahan alami, baitk unmk
pengobatan maupun keperhuan lain, sémakin meningkat, terutama seiring dengan
adanyn back to nowre, ilulah sebaboya harus dilokokan pengembangan suatu
sedizan anhintlamasy terutama yang beisital topakal. Pembenan sedman topikal
langsung pada bagian  vang menpalam pecadangan efeknyva lanpsung terasa,
pelepasan obat berlangsung perlaban sehingza durasi efeknya lebili panjang dan
frekuens: pemakaiaomye pun dapar dikurangl. schinggs tingkal kepatuhan pasicn
dapar rercapai (Sugthaming dkk, 2020),

Berbagar jenis sedinan topikal vang dikembangkan, sediaan emulgel
merpakan formulasi Yainpg sangat menganntngkan karena memiliki kemampuan
petietiasi yang baik bessifist tiksoiropis, fidak berminyak, mudah merata, berefek
emolien, lamot air schingga tmdah dicocs, dapat disimpan dalam jangka waktu
yang lama, ramah Ingkungan, transparan, dan memiliki penampilan organolepts
yang baik (Dand dkk, 2023)

Berdasarkan uraian tersebut, belum ada ditemukan penelitian tentang
efekfivitas sediaan emulgel eksirak etanol daun kemsen (Munringio calabura L)
sebagai  agen antiinflamasi. Oleb  karena itu, penelin  bertujuan  untuk

mengembangkan fonmuias sediaan emulgel dan ekstrak daun kersen (Auntingta



calabura 1) dan melakukan wji cfektivitasmys dalam menghambat proses
wflamasi sebagaimana vang diketalin dan  dibuktikan secara empins oleh
masyarakar.
B. BEumusan Masalah
1. Apakah ekstrik etanol davn kersen (Muntingta ealabura L) dapat diformmnlasi
menjadi sedinan ermilzel dengan kambteristik yang memenuki persyaraton?
2. Apakah sediaan emulgel €ksiak efanol dana Kersen (Munringia calabura L.)
memilik efektivitas antimilamas pada tikus (Rettus nosegicus?
C. Tujuan Penelitian
| Untuk memformulas dan menguji karakteristik sediaan emulgel eksmak etanol
daun kersen (Muprndingiu calabura L) yang mememihi pers yaratan
2. Unmk mengeaby efektivitas antinflamasi sediaan ¢awleel eksirak etanol daun
kersen (Mimtingia calabura L) pada tikus (Ratfin norvesicns)
D Manfaat Penelitian
1. Bag peneliti
Penelitian mi dapat menmgkatkan wawasan peneliti mengenai ckstrak
etanol davm kersen (Munitngin cafobura L) bisa dimanfaatkan dalam bentuk
sedhiaan emmilgel yang efekntt pada tikns  (Rattus  porvegicus)  Sehagm
antiinflamasi
2. Bagi institusi
Penelilian i dapat deijadikan swnber informasi dan referensi bagi peneliu

selanjumya mengenal manfaat daun kersen (Munrngio calabura 1) ving



memiliks efele anhinflamasi vang  diforuilasikan dalom bentuk  sediaan
emualgel
3. Baz1 Masyarakcat

Penelitian i dapat memberitkan informasi ilmiah kepada masvamakat
mengenal manfagt davm kemsen (Munringda colabura 1) sehagar antinflamasi
dan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembuatan sediaan
emulgel dari peman faaianeksirak etanel daun Kewsen (Muntingia calabura L.)

E. kajian Islam

Dalam Al-Curan drebutkan halnwa nutabahan meopanya potensi vang dapat
cimanfaatkan manusia sebagal makanan dan obat-ohatan. Seperti halnya tanaman
di atas, Allah SWT meuyampaikan seperti yang tertnlis di dalam Al Quian Sural
Asy-Sywara 2607,

582008 Bl S et J 13y
Teremahanya:

“Apakah mereke Sdak mermperhatitar buwi, betapa banyak kami telak
renmbulikarn df sane segala fents (anaman) yang tmibak baik? " (Departemen
Apama RI, 2019)

Berdasarkan avat i atas terlihat bahwa Allah SWT meminta umat mannsia
mtuk mempelajari dan mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnva ilmu
pengetahuan tentang cbat-obatan iradisional atan obat-obatan vang berasal dan

alame, baik dari umbulan, lewan manpun mineral. Padalal ketiganya dij elaskan



dalam Al-Qur'an, hahan-bahan slemi mengandung zat atan obat yang biss
digunikan untuk mengobati petyakit mannsia. Seperti dalam hadis Bukhan: 5246.
aad 95 el de 9

Artmya-
“Alak tedak akan mempunkan pesvakit welainkan menurinkan obatnyva

!;"ﬂrrllwt’g"':.‘h




BARIT
TINJAUAN PUSTAKA

A, Uralan Tanaman Rersen (Munringia colabmra L.}

1. Elasifikasi Tanaman Kersen

& Tanaunan Kersen b. Daan Keseén

Gambar 2.1 Kersen (Muntingia calabura 1.}
Sumber: Dokumentasi pribadi

Klasifikasi Tanaman Kersen sebagai berikut (Eslikomah dkk 2021)

Regnmm - Plantac

Divisi - Spermatophivia
Subdivisi 7 Angmspmma

Eelas - Dicotyledonae

Ordo Malvales

Famah : Elacocarpacecas
Crenms Muntingia

Spesies Muntingia calabura L.



2. Nama Dacrah
Tanaman kersen memmliki nama lain vang berbeda di setiap daerah yaitu
Cherry Jamaican (Ingpens), Cherry Cina (India). Chernye Chetm (Telugu) dan
Kersen (Makassar) (Lestan. Suprivono dan Rahayn, 2023)
3. Marfologi Tanaman Kersen
Pohon kersen merupakan temamen lior yang banyak dijumpai di
sepatjang jalan dan sering dijadikan sebagai pft_ltﬂl]ll Kisaran panjang daun
kersen adalah 1067 cm. lebar 4.0 cm, dan lnas daun 30,63 cml. Daun
berbeniuk lopjong, tuncing be atas dengan tepl berperigl, panjang 4 sampa 15
cm dan lebar sekitar 1 sampai & cm, Bunga kecil dengau kelopak berdiameter
sekitar 1 em. begmolah § pasang. Bunga menyeharkan benang san dengan
kepala putik bersarna Kuning dan tumbih di ketiak dinm Kersen setta memiliki
mahkota berwarna pofil dengan kelopak berwame hijau, Buah kersen
herhentik bulat, beriama hijan saat muda dan oerah saat notang, Tangkai
brah berwarna hijan dan rato-tata 2.6 e (Nuthelis dan Saleh, 2019),
4, Kandungan Kimia Tenaman Kersen
Dibeberapa tempat. baman tanaman kersen tensolasi kandungan
senyawa metsholit sekunder dan efek farmakologisnya. Hal im terdapar pada
daun, batang, dan akar tenaman. Hasil isclasi secora garis besar memmjukkan
babwa Havonoid mempakan komponen uwiamaniya (Puin dan Fammawati, 2019).
Daun kersen banyak mengandung senvawa bioaktl vang memberikan efek

positif bag kesehatan, diantaranva senvawa bioaktif daun kersen seperti
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saponin, flavonoid dan tanin (Anniss dan MWajib, 2022) Hal tersebut juga
dibukntkan oleh Kolambam, Siitamin dan Wijava (2021) bahwa senvawa
metabolit sekinder dan ekstrak dawm kersen (Munringfa calabura L) termasuk
dalam polongan senyawa flavonoid, fenolik dan allkalond. Kelompok senyvawa
flavonoid vang terkandung di dalam dam kersen antara lam flavon, flavanon,
flavan, flavonol dan biflavan {Kewuta, Dada dan Jayawardhita, 2021}
3, Manfaar Tanaman Kersemn
Daun kersén (Munfigle oalabion L) mempunyar banyak hmesi
farmakologl,  melputl antdmabetes, autoksadan antibakteri, anbhelmntk
antihiperlipidenma, dan antinflamasi. Smergis beberapa metabolit sekunder
daun kersen menghasilkan efek fanmakologis yang berbeda-beda (Swnami
Sadinoe dam  Syawiwi, 2022). Dam  Kersen memmhili  sifar  antiseptk,
anfiinflamasy, antinmnor dan aptigoar, Dibeberapa negara, daun kersen dapat
dignnakan dalam beanik teh nntuk mersdakan sakin kepala dan peradangan,
serta mengobati petyakit kiaing (Lestan, Supnyono dan Rahavu, 2023)
B. Kulit
1. Defimsi Kulnt
Eulit merupaken organ tubuh vang terbesar dan memihiki peranan penting
bagi tubuh. Eulit berfingsi sebagai penghalang dua arah, artinya ia menahan
cairan tubub dan mencegah dehidrasi bagian dalam tubuh, sekaligus mencegah
masukuya zal beracun dan mikroorganisime wenular ke dalam tubub. Selain

berfungs sebagal penghalang antara janngan di bawahnya dan lmglomegan har,
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ta quga berperan altif dalam mekanisme pertahansn tubuh dan banyak fimgsi

penting lainnya (Tsnami didk, 2022).
2. siruktur Kulit

b. Lapisan denmis
Lapisan denmis terletak di bawah epidermis dan lebih tebal dari lapisan

epidertuis. Lapisan ini tesditi dani jaringan ikat vang berasal dani mesodermy
lapisan elastis dan fibrosa padat yang mengandung elemen seluler dan
folikel rambut

1} Lapisan retikuler



c. Lapisan hipndermis
Lapisan lipodenms terdirn dari jarnngan  ikat longgar  vang

menghubungkan organ di biwahnyva, vang memungkinkan bagian aras kulit
selalu bergerak Sel-szl lemalk dilapisan hipodermik bervanasi jumlzhnya di
setiap ares tubuh dan bervanasi ukurannys terzanhmg pada stahs gz
individn. Fasia superfisial adalahnima lain untul lapisan mi.

C. Inflamasi

1. Defimsi inflamasi

Inflamiae) (peradangar) berasal dav lata awfommation (latm) adalab
bagian dan respans biologis kempleks dari janngsn tubul terhadap rangsangan
berbahaya, scperti patogen, sel vapng msak atan iritan, dan juga respons
perlindungan vaog melibatkan sel-sel kekebalan, perobuindh daral dan mediator
molekuler (Hidavan, 2021).

Tnflamnas menpakan respons perlindungan nommal ferhadap kemsakan
jaringan yang disebablkan oleh wrauma fisik, Gahan kimia berbahaya, atau agen
mikrobiologi {(Mamarimbing dide, 2020). Intlamasi atan peradangan juga dapat
didefemsikan sebapa suat kondisi saat tubuh merespons mfeksi, iritasi, atau
cedern, vang ditandasi dengan kemerahan, panas, pembengkakan, dan nyen
Reaksi peradangan dikenal scbepgai respon imun non spesifit (Emelda,

NMugraent dan Damayanti, 2023),



13

2. Klasifikasi inflamasi
Inflamasi terbegm menjadi dva pola dasar ymtu peradangan akut dan
kromis. Peradangan abmt adalah peradangan vang berlangsung dalam wakiu
yanz telatif singkat, dan beberapa ment hmpsa beberapa han, sedangkan
peradangan kronis berlangsung lebih lama, mungkin beberapa hingea sampai
bernhun-tahun (Hasan dide, 2024},
Menuwrut Hidayari (20213 inflamasi terbag menjadi 3 macam vaitu sebagai
benkut:
a. Inflamasi akut
Inflamasi-akul meningkatkan peuyajian antigen pads sistem imun,
vang Imenueyu respons imun terhadap organisme penyebab infeksi. Pada
reaksi peradatigan akut, hemostasis biasanva fegjadh-dengan pembeniukan
janngan frombus  yang  menuiupr  loka  dengan mombosit.  Unmk
menghentiltan  pendaraban  dukuh  dengan  wfiltems  neotrofil  dan
penghanciran mikroba atal patogen dengan mbiltasi neatrofil. Terjad:
aktivas: makrofag dilkuti dengan adanya limfosit di lokasi peradangan
hipervaskulansast meningkat sehingza  pengiiman protem  plasma
pehndimg ke tempat infeksi
b. Inflamas kromk
Inflamast krows ditandai dengan pembeniukan bekas luka dan kolagen
vang disedizansi oleli [broblas. Pada reaksi inflamas krounis, janngan

mflamasi  dimfiltrasi oleh limfosit. fagesit mononuklear. monesit dan
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makrofag. Pada reaksi mflamasi kromk dikuh pangguan fung=i dan adanya
tanda vang disebut “bekas luka” akibat reaksi peradangan. Contoh reaks:
mflamasi kromiz adalah asma persisten vang difandal dengan pembahan
stmkhiral hronkinlus, fibrosis kistik dengan ciri-cirinya penggantian hesar
jarmean nonmal diberbagal organ dalam  dengan jarmean fibresa dan
rheumatoid arthritis dengan defarmisi pada persendian.
¢ Inflamas grannlomatosa
Intlamasi granulomatosa merupakan benhuk khusus peradangan krons
vang dikaiflean denpan penmgkatan akvvitas makiofap, didorong olah fFN
vang disediaansi oleh sel Th, Infeksi dengan mivecobactertim, treponema
pedlichem {penyebab sifilis)y, dan  jamwer. Peradoangan grammlomatosa juga
terbentk di sckiiar benda asing atau sel-sel dalam jaringan, gangguan
ausoimn, dan kendis peradangan diopank sepert sarkoidosis
1. Mediator Inflamas
Beberapa mediator inflamasi ditunwlong dan organisime iwvasif, sebagian
diantaranya dikelarkan dari jaringen msak, oleh enzim plasima, dan poga sel
darah putib. Sejumlah mediator kinma vang penting untuk diketabin meliput:
a, Histamin (dilepaskan dara sel setelah cedera janngan dan  merangsang
vasodilatasi dan menmgkatlean permeabalitas kapiler).
b. Leukotrien (disediaans: oleh membran sel dan meningkatkan koutrzks otod

polos dan memngkatkan kemotaksis neutrofil)
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c. Prostaglandin {disediaans olch membran sel dan hmbuh  vasodilatasi,
permeabilitas  pembulub darah dan meningkatkan  kemotaksis  unmk
neutrofil).

d. Platelet nooregarine factors  (memvebahlan  agrepasi  trombosit  dan
mempromosikan kemotaksis nentrofil.

¢. Kemokin {discdiaansi olch berbagaisel dan bertindak schagai pengatur laly
lintas leukosit ke empat peradangan). Ads banyak jems Kemokin, misaluya:
IL-8 (mterlenkm-#), RANTES iregulated npon activation nonnal T cell
expressed and secreted), MCP [monocyte chemoatiractant protein).

f. Sitokin (disedisansi oleh sel fagosit i lokasi peradangan) dan bertindak
sehagal pirogen cndogen yang menychabkan demam  dan hipotalamms,
mengaklifkan  sedinansi protein fase akut dad - hati, meningkarkan
pertumbuban hematopeiesis darl sumsum mlmg vimk leukositosis), Ada
hebatapa jemg sifalan, yasti Th-1 (nterleukin-1}Y, T-6 (interleukin-6), TNF-
i {nekrosis tumor faktar alfh ) (Soesilawat, 2020).

. Tanda-tanda inflamasi

Tanda-tanda klasik vang biasanva terdapat pada proses mflamasi yaitu
ribor {merah), temor (bengkak), panas (panas lokal) berlebihan), dolor (nyen)
dan functiolaesa (menmmmuya atau hilangnya fungsi jaringan vang terkena)

{Robby, Fransisca dan Tumk, 2022} dan dikatakan juga oleh Hidavat (2021)

yaig berkontibusi pads tanda-tanda wama dan peradangan meliput: panas

kemerahan. pembengkakan, nyeri, dan kehilanzan fimesi jaringan.
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8, Mekanisme terjadiny inflamasi
Mekanisme terjadiya wnflamasi vaitn reaks: lokal janngan etan sel
terhadap suam stimulus atan cedera. Setiap ada luka. pash ada ranzsangan
untnk pelepasan bahan kima tertentn  yang akan merangsang mmmcnlnya
pembahan jarimgan dalam reaksi inflamasi,  seperti histamin, serofonin
bradikinm, leukotrien dan prostaglandin, Histamin bertanggung javab atas
perbaban vang  penyelal wtama vasodilalasi. di adteriol anterior dengan
vasokonstriks: dan pertumbuhan awal permesbilitas Kapiler, im menyebablkan
pembahan dalam dehibus: sel dacali el Berkorangnova . sircknlas: darab
menyebabkan kersakan sel darah merah akan membelu, hasinya adalah sel
darah putth menempel di bibo, Perubahan permenbilitas yang teradi  akan
menyebabkan canan bocor dari pembuloh darah - darah terakunmulasi dalam
jaritigan. Bradikinn bereaksi secara lokal, menvebabkan  myen, vasodilatasi,
pertumbinhan - permeshilitas Kapiler sebopa penvelab peradangan. sementara
prostaglandin berpotensi kuat setelah penzeabumpgan denpan perantara lannya
(Koarim, 2022).
6. Mekanisme keragenan
Karagenan dapar menvebabkan peradangan vang ditandai dengan edema
dan hiperalgin melali mekmisme induksi COX-2, vang menghasilkan
prostaglandin. Prostaglandin vang dilepaskan kemudian beninteraksi dengan
jarugan sekitar, menyebabkan perubaban vaskular pada penbulull darely, vang

mempakan tahap awal tertbentuknyva edema. Karagenan jusa merngsang
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sediaansi witrie avide, yang berperan sehapgal mediator dalam peradengan akut

(Zunmita dan Auliya, 2004).

I Emulgel

|

[

Definisi enmlpel

Emmlgel adalah salah satn jeniz sediaan semizolida yvang menggabimgkan
sistem emuls: dan gel (Nurlmla, Malayatuzahro dan Kuncoro, 2024} Enmmulzel
vailu sedipan topikal yvang memiliki dua fase yaim gel dan emulsi, vang
membenkan kenntingan denuetologl  sebsgsl hksofropik, mudah menyebar,
ringan bersib tanps tneningoalang noda, dapat ditenma, wansparan dan tahan
lama (Vam dkk, 2618).

Emulgel terdin «al enmisi dan gel dengan penambahan agen pembeniuk
gel vang berfimgsi memutnkan tegangin  peimmkaan  dan  sekaligns
meningkatkan viskesitas fase air sehinpga ccdisan . meémadi lebih  stabil
(Wilandar dide, 2023 Oleh karean i dibuatlab cedinan emuolgel yang terdin
dari doa fase ye fase @i dan fhse mmyak sehingps sediaan ini dapat
dignnakan nntuk bahan yang bersifat hidrofobik. Selam i, adanya fase minyak
pada sediaan eruilge] memumekinkan bahan obat dapat melekat lebih lama pada
kulit dengan dava difisss yang baik dan memberikan rasa nyaman yang baik
setelah dioleskan secara nngan pada kulit (Bakn, Sinala dan Ratnah, 2023).
Keunmungan dan kerugian Enlgel

Eumlgel mempunyai keuntungan antara lain meningkatnya kestabilan

s1stem emulsi dikarenakan meningkatnva viskositas fase air sebapal fase luar
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akibat adanya zn! pengental Selain itn, emulgel juga diketabui memiliki
kemampuan rekat yang lebil baik daripada kim (Nurdala, Makiyatuzaloo dan
Euncoro, 2024).

Kemgian emulgzl adalah dapat menimbulkan mitasi atan aleren apahila
tegadi ketidakcocokan, permeabilitas vang burik terhadap obat-obatan tertentu
melal kulit. Selain itu, karena terdirt dari dua fase, selembung dapat terbentuk
selamna formulas (Kimbouguila dkk, 2019,

3. Bahan — bahan pembuatan emilzel
a. Carbopol 940 (Gefling agont)

Gelling agens  digunakan dalam formwlasi g=] untuk mengawetkan
bahau-bahan caian dan padatan dalam bentuk g2l halas. Agen pembentuk
gel memupaken Zat hidrokoloid vang dapar meningkatkan viskositas dan
menstabilkan sediman gel (Thomas dkk, 2023, Cabopol 940 dipalih karena
memiliks benmuk bhes vange bening transpatan dag dengan tekstur vang haik,
punya stabilitas vang baik dalun mengikat ar dengan cepat sedangkan
pelepasan cairannva  lambar (Rowe, 2009). Eeunggulan Carbopol 240
sebapa gefling agent adalah dapat dicampwr denpan banyak zat akif
memliki sifat organoleptik yang menarik, viskositas ingg pada konsentras:
rendah dan stabalitas fisik yang lebih bmk (Putr, Nawangsan dan Sunarty,
2021).

Konsentras carbopol 940 dipunakan sebagai gelliug agen! berkisaran

0.5 % -2 % (Rowe, 200097, Jumlah karbopol vang dimmakan menentukan
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viskositas pada sedinan gel yang akan dibuat, semakin banyak karbopol
vang ditmmbabkan maka viskositas sediman aban semakm menmngkat dan
begitu pula sebalilya (Isabitah dkk, 2020]. Pengmunaan Carbopol %40 pada
konsentrasi 5% menghasilkan emulzel.  yang mememiln evalnasi fisik
vang dipernksa dengan uj organoleptik, homogemtaz, viskositas, dava sebar,
daya rekat den pH (Firmansyah dkds2023).

. TEA (Alfalizing)

TEA (Triesanolaniin) berfungsy sebagal afkolizing agent yang dimana
mamp - menstabdian  pH - sedissn - vang cendenmig bersifat  asam
Trietanolamin adalah eairan kental vang tidik berwama hingea kuning
pucat, caian vang memiliki sedikie ban amonial. dap bersifat basa (Rowe,
2009, Pengginaad Triefanolamin 05% membernikan siasana basa, Carbopol
940 pada konsentras! 0,5% untuk membuat basis gl iersebut kental, bening,
dan membentink nrasan el yane kuat (Febrivent, Putn dan Subar, 2019),

. Propilen glikol (Humektan )

Propilen glikol adalah cairan yang jernih, tidak berwarnma, keatal dan
praktis tidak berbau cair, dengan rasa mams, sedikit tajam. Propilen glikol
dignnakan sebagal lnmektan untk menjaga kestabilan sediaan, mengurang
penguapar air dari sedizan, dan menjaga kelembapsn kulit. Konsentrasi

propilen glikol sebagal humnekian sekitar 15% (Rowe, 2009)



d. Metil paraben dan propil parsben (Pengawet)

Benl paraben adalah pengawet vang paling senng digumkan pada
osmetik. sediaan makanan dan fornmlasi farmasi. Pengawet inl tdak
memiliki han atan rasa vang jelas, tdak menghasilkan pernbshan weamna dan
tidak menvebabkan pengerasan. Propil paraben berbentuk serbuk putih,
knistal. idak berbm dan hdak berasa. Jika dikconbimasikan konsentrazsi metil
paraben dan propil pareben sebagai pengawet vain 0.18% dan 0,02%
(Fowe, 2009).

& Paraftinean (Emaolient)

Pamaffin cair adalah cairan bermimysk yang digonakan sebaga
solicn pada sedisan fopikal fomnulasi fannasi dan kosmetik. Range
paraffin cair <cbagai emolien kisaran 3 - 6% (Rowe, 2000 Penggunas
paratfin cai’ denga konsenirasi 3% menghasilkan cimlgel yvang memenubi
evalnast fisik yang ditinjan dan organcleptik, hoanogenitas, viskositas, daya
sebar, daya lekat dan pH ([Fiimansyah dkk, 2023)

f. Span B0 dan Tween 80 { Enlsifier)

Pengmunaan apen pengemulst vang tepat sangat penting dalam
pembuatan emmils karena dapat mempengamin karakteristik dan Kestabilan
fisik dan sediaan enmilsi. Tween 80 dan span 80 adalah dua jemis pengemula
vang sering dipumnakan dalam kombinas: untuk memngkatkan stabilitas
erilsi. Tween 80 adalah pengemulsi vang bersifal lndrofibk atan lano

dalam air dan span 80 adalah pengemuls: nimionik dengan lipofilik atau larat



dalem lemak sehingga kombinasi tween 80 dengan span 80 mampu
membentuk  dan menghasilkan emulsi yang lelah stabil  Penzgunaan
tombinasi pengemulsi (emulgaror) vaim emulpator yang lamt dalam amn
denzan emmizgator yang lamt dalam lemak dapat menghasilkan =zediaan
ermlsl yang lebah stabil dibandingkan kehka menggunakan emulgator
hmgzal (Rusli, Setinwan dan Hikmawats, 2022).

Konsentrasi tween 80 dan span 80 digunakan sebagai pengennlsi
untuk sedman enmilgel berlisar antara’'1-10%g {Bowe, 2009). Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakulas oleb (Rusli dkle 20200 mesmnjukkan
balwa tween %0 kombinasi dengan span 80 sebagal pengemulsi dapat
difosmul asikan dalamn sediaan emuleel depgan konsentrasi tetbaik tween B0
5% dan Span 80 3%

g Akuades (Pelamt)

Air biasanya menpalkan konstituen vane paling penting dalam soat
sedinan cairan. Terdapatiya it menimbulkan efek melarutkan pada sebagian
besar zat-zat yang berbubungan dengannya. Akuades secara luas digunakan
sebapgal bahan baku dan pelamt dalam formulas: serta pembuatan sediaan
farmasi (Rowe, 2009)

E. Ekstraksi
Eksmaksi dapat didefinisikan sebagal proses pemusahan  berdasarkan
perpindaban massa kowoponen kimia dar sampel balan alami, seperti tasaman, ke

dalam pelarat organik. Prnsip kerjanva vaitu dinding sel tanaman ditembus oleh



pelartt orgarik dan kemndian dimesukkan ke dalam rongga sel yang berisi zat
aktif. Zat aktif lanut dan tersebar dalan pelamt orgamk. Proses mu berhenn ketika
konsenfrasi zat akfif telah mencapal keseimbangan antara zat-zal yang ada. di
dalam dan di lnar sel. Hasil proses ekstraksi disebat ekstmk (Munaem dklc, 2022)
Secara wmum, metode ekstraksi dibedakan berdasarkan ada atsu tidakmya
suatu proses. pemanasan Pemanasa# i ssngat memengaruhi cfisiens. proses
ekstraksi dan quga terganiung pads senvawn Darget vang dituju setelall proses
ekstraksi. Benkut miadalah jems ekstraks: babar alam yang serme dilakukan
1. Ekstraksi difigin
Metode i berarti tidak ada proses pemanasan pada saal proses
cksiraks). Pengembangan bertujuan  uniuk  menghimdar  Kerusakan  pada
kotnpleks yang dunaksad Karena panas, Jenis ekstraksi dingin adalah maserasi
dan perkolasi,
a. Metode maserasi
Kata maseasi bemsal dort babasa Latin macerase vang berarh
"mengairi atay mehmakkan®. Masemsi  adalah proses mengekstraksi
simphisia dengan pelamt dan mengocoknya berulang kah pada sulm mangan
dan jauh dan cahava, Secara sederhana, maserasi adalah metode merendam
bagian tanaman hingga menjadi behan yang diinginksan. Metode maserasi
mi. dianggap sebagai metode eksiraksi vang paling sedethana (Emelda

I021).



b. Metode perkolasi
Perkolasi mi adalah metode ekstraksi yang selalu menggunakan
pelamut bam serta sempima dan dituat pada sulm nangan. Perkolasi adalah
tekmk mengekstraksi baman tumbnhan wmtuk membuat tmetire dan ekstmak
cair Prinsip perkolaszi adalah meletakkan zat sederhans ke dalam wadah
dengan sckat berpori di bagian bawahnya Pelarat berpindsh dari atas ke
bawah baban (simplisa). Kemndian caman tecsebut mendistribusikan balian
aktt ke dalam sel dan dialirkan luuzga jennh. Pergesakan pelamit ke bawab
disebabloan alel rava gave fluds & stasova. Hal i diburangn oleh kelmatan
kapiler yang bissanya menghentikan (Emelda, 2021},
2. Ekstraksi panas
#. Metode Refluks
Refluks adalal pemisahan zat dari canipuramya dilakukan pada ik
didih  pelaut, selona waktn ferterta dan  sejumlah pelant dengan
kondensor, Unnmunya  diladauean figa sompad lima kab pengulangan agar
proses ckstraksinva sempuma. Metode refluks ini digunakan untuk sampel
vang menulikl smukho kasar dan tahan terhadap pemanasan langsung
Selain i, metode refluks im memerlnkan volume total pelanst vang hesar
dan sejumlah manipulasi dari operator
b. Distilasi uap
Pada tekanan atimosber nommal, metode yaug digunakan adalal distilasi

nap  populer umuk mengekstraksit minvak atsirl (volatil) dan sampel



tanaman. Ini digunakan ntik menghilangkan  zat sederhann  vang
mengandung minyak atsi atan baban kimg dengan titik didih tingg.
C. Infisa
Infuisa merupakan sediaan car vang diperoleh dengan cara elestaks
simplisa nabah dengan an selama lima belas ment pada sulm 90°C. Lalu
campurken simplisa terscbut defigan air scoukupnya di dalam panci.  dan
panaskan selama lima Delas mr:mt, puulag daii 20°C, aduk sesekall Selag
kam planel panas. Tambalikan au panas secukupnya sampal volume intus
selesal.
d. Dekakia
Sediran caw yang discbut dekokia dibuat dengan mengcksiiaks
simplisia gabati dengan air pada subm 90°C umiuk wakty vang lebih lama
durasi 30 menil: Hal int dilakokan untok menambah kandungan dalam sari,
Dekokta digunaked: ontuk sinphsia keas, vange tdak mengandung minvak
atsirt dan ndak tehan paias, dan wfuse dgumaken unnk sunplisia hnak
vang mengandung minvak atsin dan tdak tahan panas. Contoh simplisia
termasuk akar, batane, damn. opium. buak, dan kulit buah (Dewi. 2023).
F. Hewan Uji
Penggunaan  hewsn uji dalam  proses penelition  harus  dipechatikan
kesejahteraan hewan percobaan tersebut sesuai dengan pnnsip lina kebebasan
yaitu bebas dari lapar dan laus, bebas dan tekanan, bebas dan rasa sakil, trauma

dan penyakit, serta kebebasan untuk menpgekspresikan perilabu alami. Pengeunaan



hewan uji juga harus mencrapkan prinsip replacement, reduction, dan refinentent
(3R) yang harus diterapkan selama penggimaan hewan laboratorium, sejak
penerimaan hewan ssmpai dengan dilakukannya penelitian  hingga  akhir
(Mutiarahmi, Hartad dan Lesmana, 2021).

| Klasifikasi Hewan Uji

Spesies - Rartus norvepions



2 Karakteristik Hewan
Komponen tubuli tikus terdiri dari kepala, badan, leher, dan tububsya
teriptup rambut. Tikus memeliki kepala lebar dan telinga yang panjang

Ekomya bersisik, serta mempunya sepasang dam telmea dan bibir lenhm

Binatang ini sangat aktif di malam hari Dapat bertahan selama 2-3 talum,

£ Massa hudup 2-3 Talum

g, Mammntas seksnal 37-75 hari

h. Target subu lingkungan 50-T68F (18-26°C)
1. Target kelembapan lingkungan ~ 40-T0%

j. Gestasi 20-22 hari

k. Minum 22.33 mL'han



J. Kerangka konsep

Inflarnas: (radang)

| |
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Voltaren emulgel® Daun kersen { Muniingia
cafabura L)

*

| Ekstrakst (Maserasi)

¥

[dentifikas golongan Elestrak keutal dann kersen
SENVAWE (Muntingia calabura L.)

:

Fonnnla sediaan emulgel dengan
konsentras: kstrak daun kersen
5% biv, T by, dan 940 by

Efektivitas sediaan emulgel
ekstrak daun kersen pada
ks (Rarnis norvegicus)

L

F eferangan: Analisis data

: Vanabel independent (Bebas)

: Vanabel dependent (Terikat)
Gambar 1.4 kerangka konsep




BAR II1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Fenelitian
Tenis penelitian vang digunakan bersifar eksperimental vang dilakukan di
laboratorium unfuk mengnji efektivitas antinflamas) sediaan emulgel ekstrak
atanol daun kersen (Menfingia calabura 1) pada tikes (Rartus norvagicme)
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini difalsanakon pada bulan Maer sampa: agusms 2025 di
Laboratonum Fannakegnosi-Firokinm Famissi, Famakolog dan Toksikolog dan
Laboratorimn  Tekoologt Farmasi Program Shudi Sarjana Fanmasi Falultas
Kedokteran dan Tlmw Kesehatan Universitas Mubsmmadiyah Makassar  dan
Laboratonun Biofsmas: Fannakologi Fakultss Fanuasi Umiversitas Muslin
lidonesia
C. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat yang digumkan dalam penelitian ini adalab bejana maserasi, corong
{(Pyrex®), cawan porsehin, cover glass, gelas kimia (fwoki®). gelas ukur
(Mwaki®), kot pfote, jangka sorong (Marsuwr®), martir, labu ukoar (Avake®),
obpek glars, penangas air, pH meter [Onemed®), plat kaca, pletinvem omerer
(Ponlad Harvard Apparans), pot cmulgel, timbangan analitik (Dwrascale

drbe-2 24}, imbangan hewan dan viskometer (Brookfield®).
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2. Bahan

Bahan yang digusakan dalam penehian mn adalab  aluminiem  fodl
(£linpak®), akmades (H,0), ekswak daun kersen (Mumiingia ealaburm L),
carhopol 940 (C,H.O), kertas perkamen. kapas (Omemed®). kam kasa
(Onermed®), metil paraben (CeHg0s), paraffn cair (C:Hz), propil paraben
(Ot ;05), propilen glikol (CHO4, span 80 (C,H,04), trictanclamin
(CeHsNOw), tween 8) (CaHiaa0s) dan Foltaren ennigei®.

D. Tempat Pengambilan Sampe!

Sampel vang digimiakan pada penelitian 1 adalaly daun kersen (AMunsinga
calabura L) yang diperoleh dan Dusun 3, Desa Tetebawo, Kecamatan Batupuiih,
Kabupaten Kolaka Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara

E. Prosedur Penelitian
1. Penyiapan Sampel
Sampel penelitién  yang  digmakan . adakh  dam  kersen  (Munhingia
calabwra L) yang diambil dipaz b pada pukul 08.00-10.00. Daun vang
dignnakan adalah bagian daun yang tidak msak, tidak benganmur, tidak berwama
kuming atau tua (Depkes RI, 1986).
2. Pembuatan Simplisia
Adapun tahapan pembuatan simplisia yairn diambil dan kersen sebanyak
4 kg, disortasi basah inuk memisahkan kotoran atau partikel-partikel asing dan
sampel kemudian dicuct di bawah ain wengalin dan dikenngkan Setelal ma

sampel dikerinekan dengan ndara dan terlindm@m dan smar matahan langsing.
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Pengeringan sampel dapat dilihat dari kerspuban dan patah sampel yang
dikermgkan. Sampel kenng kemnudian diolah denpan menggunakan blender dan
diayak melahu sanngan o0 mesh, sehimgpa menghasilkan simplisia. simplisia
kemudian dimasuklkem ke dalam wadah kaca tertutup rapat dan disimpan pada
subm kamar ( Turmip dkk, 2020)

3. Ekstraksi

Metode vang digunakan dalun pepelitian ini menggunakan metode
maserasi dengan gara di tmbaug 300 eram smaphsia kemudian dilarutkan
dengan etanol 96% wchanyak 300010l dan dunaserast dalam wadah selama 3 x
24 jam atau 3 Lad ssmbil diaduk sesekali, laly sarinz dan pisahkan antars
ampas dan filiat. Semua hasil dikupapolkan, dicampnr dan kemmdian diproses
untuk ekstraksi mepeggunakan rolary evaporgtor, Kamwdian elstrak dinaplan
untuk mendapatkan ekstrak kental dan rendemen ekstrak dihiting (Estikomah
dikk, 2021)

4. Identifikasi Golengan Senyavia

Identifikasi golongan senvawa dilakukan untuk wengetahui  golongan
metabolit dalam daun kersen { Mumtingia calebura L) meliputi:

a. Idennifikasi Alkaloid
Sebanvak (.6 pram ekstrak ditimbang larutken dengen almades
Kemudian disarimz dan dibagi ke tiga tabung, masing-masing ditambahkan
pereaksi Mayer, Dragendorfl. Endapan meral jugga, putih, ataw coklat

menunjukkan keberadaan alkaloid. (Annisa dan Najb, 2022).
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b. Ildentifikasi Flavonoid
Sebanyak 0,6 gram ekswak ditimbang lamatkan dengan  aluades
Kemudian disanng, laln ditambahkan 2 mg serbuk Mg dan 1 mL HCl pekat.
Senyawa flavonowd akan menghasilkan wama merah, knnmgz, atam jingga
[Anniza dan Naph, 2022)
c. Identifikasi saponin
Sebanyak (.6 ptam ekswrak ditiobang larutkan dengan akunades
Kemudian dissnng, kemudian ditanbabkan 10 mL aquadest, dikocok selama
10 detiky dam diftiagkan selatza 10 oieoit. Sefélah im, ditambahlan 1 mL
HCI Hasil dinyatakan positif jika buih ymng ferbentule tetap stabil setelah
penantbahan HCL 2 T (Jati, Prasciya dan Mugsiti, 2019),
d, Idenrifikasi taraty
Sebanyak 0.6 gam elstrak ditimbare lamikan dengan  akuades
Kemuidian dizaning, tambalikan 3 tetes FaCl, ke filteat. Tika warna bim fus
aton hitarn  kehijanan teibeptuk maka sumpel menpandung tanm (Jafy,
Prasctyn dan Mursiti, 2009),
€. |dentifikasi steroid dan tnterpenoid
Sebanvak 0.6 gram ekstrak ditimbang dengan mensmbah 2 tetes
kloroform dan 2 fetes asam asetat anhidmt. Kenmdian diteteskan H, S0,
sebannyak B tetes melahu dindmg tabung. Apabila terbentk wama uugu
kemerahan memujukkan kebadiran witerpenotd, sedangkan warma hijan atau

biru menumukican kehadiran steroid (Taf, Prasetva dan Mursiti, 2019).



5. Formula dan Pembuatan Fmulgel

a. Rancangan Fonmula
Tabel 5 1. Formala sediaan emulgel ekstrak etanol daun kersen
(Muniingia calabura L.)
Konsentrasi (% h/v)
Bahan TR T T i Fungsi Sumber
Ekstrak Da :
M5 7 9 - Zatakiif .

kersen

Catbopol @40 0,5 05 05 05  Basis pel

{(Firmansvah. dil,
2023)

Trietanolamin =~ 0.5 05 05~ 0.5 ‘Penstial pH (Febnenn. dkk.2019)

Propilen ghkol 15 15 15 15  Huneltan (Rowe, 2009)

Tween$D 5 5 5 5 Pengemulsi _ (Rush.dkk, 2020)

Span 80 5 5 5 5  Pengemulsi  (Ruslidkk, 2020)
Metil paraben 0,18 0,18 (.18 0,18  Pengawet (Rowe, 2009)
Propil parabenn - 002 0,02 002 002 'Pengn_ltt (Rome, 2000

oo i ¢ ( Firmanzvah. dkk,
Pamaffm cair & b 5 B Emahen 2023)
Akuades (ad) © 100 100 100 100 Pelaru (Rowe, 2000

Keterangan:

Fl : Formika dengan konsentrast dann kersen 5% v

F2? - Formula dengan konsentrasi daun kersen 7% biv

Fi : Formula dengan konsentrasi daun kersen 9% hiv

F4 : Formula tanpa ekstrak

b. Pembuatan Emulgel
Pembuatan sediaain emulgel ekstrak etanol dawn kersen dengan

konsentrast 3%, 7%. dan 9% diformmulasikan sesual dengan komposisi
ditimbang masmg-masing bahan vang akan dipmakan Pertama-pertama
vaitu pembuatan basie gel dengan cara carbopol 940 dikembanglean kedalam

air laln disduk hingga mengembang. Kemodian tambahkan TEA ke dalam
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hasis gel diaduk hingga membentuk massa gel (Campuran A). Dilartkan
metil paraben dan propl paraben dengan propilen glikol (Campuran B), lalu
campuran mi dimzsukkan ke campuran A aduk hingga membentik basis gel.
Kedua pembuatan enmlsi dengan cara span B0 dan paraffin canr
dileburkan masing-masing, laln kedua kahan dicampur (Fase minyak).
Tween 80 dicampurkan aluades hangat dalam gelas kimin (Fase air), lak
fase minyak dicamnpurkan kedalam fase air diaduk hingga terthenmk etnlsi
Emmlsi vang terbentuk ditambshkan dalamn basis gel dan diaduk hingga
homogeny. Selanpitnya ebstrik dann Kersen ditarubabkan dalam eampnran
hingga terbentuk massa emmlgel (Shintyawati, Widiastuti dan Sulistvowati,
2024)
6. Uji Evaluasi Sediaan Emulgel
a. Uji Organeleptis
Penygmimatan organoleptis. dilaknlan ook npenpetahm tampalan fisik
sediaan meliputt aroma, wiona dan feksne dan masng-wasing formmla
(Slamet, Anggun dan Pambudi, 2020).
b. U Homogenitas
Pemenksaam  bomogenitas  dilaknkan  mengpunakan  kaca abjek,
dengan cam emulgel dioleskan pada kaca cbjek dan diratakan. Lalu diamati

ada tidaknya butiran kasar (Wahyuni dkk, 2022).
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c. Uiji daya sebar
Pengupian 1w dilakukan dengan memmbang 0.5 g emulgel kemudian
diletakkan diatas plat kaca kemndian dimiup oleh plat kaca lainnva, biarkan
selama | memt (Larasah dkk 2023)
d. Uji dava lekat

Uji daya lekat dinkur dengan menempatkan emulzel scbanyk 0.5 g di
atas objek kaca, lalu objek Kaca lanmya diletakkan di atas emulgel tersebu
Selanjutnya, ditambahkan beban seberal 157 g diatas objek kaca selama satu
memt, setelah im heban tersebat djaﬂghlt laln dibutung waki hingga kedua
objek kaca terpisah (Shinfyawati, Widiastuti dan Sulistyowati, 2024)

e, Uji Viskositas dan tipe alvan

LHi viskesitas dilakukan menggnoakan viscemeter Brookfield dengan
card mencelupkan spindle No. 4 kedalam beaker glass yang berisi sediaan
et el dengan kecepatan 60 rpan (Larsaati dide, 2623)

Penentian jenis aluau sedinsn emnlegel dilakukan deigan mengnkin
viskositas menggunakan spindel nomor 4 dengan kecepatan 6, 12, 30, dan 60
i lalu dilabukan pengmlangan 60, 30, 12, dan 6 mm Setiap pengujian
dibert jarak wakm pengujian selama 15 menit itk berganh ke mpm

benlutoya (Walandan dlde, 2023).
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£ UjipH
Pemenksaan sediaan menggunakan pH meter vang  dicelupkan
kedalam sediaan emmlgel sampal batas tanda dan terbaca milal pH dan
sedhiaan (Wahyom dklk, 2022,
g. Ui tipe enmlsi
Pemeriksaan  tipe cmulsi ‘sedisan  emmuipel  dilakukan  dengan
mengoleskan sediaan emnlgel diatas cawan porselin, kemudian ditambahkan
2 tetes metilen bim disduk- hitiggs merata. Apabila wama metilen baru
terlarut odalam  ssdisan  meka emales] memulik tips M/A  begitupun
sebaliknyva (Shintvawaty, Widiastuti dan Sulistyowati, 2024),
L. Ui Crelimg fese
i Cyelimg rest dilakukan dengat cara wenyinpan sedisan dalam
kulkas pada suln 4°C selama 24 jam, lalu hag bevikumya dipindaikan ke
gubn 407 selama 24 jam (1 sikclng) 17 ifd diladubcan sampai enam sibdus
dengan total 12 hard Sedelall sclesa:  dilakukan pengujian, dilakukan
pengamatan kembali terbadap organoleptis, pH, dan viskositas (Wulandarn
dkk, 2023)
7. Persiapan Hewan Ui
Hewan uji vang digunakan pada penelition ini adalah tikus (Rarmus
norvegicust sebanyak 235 ekor dengan berat 150-250 g yang berunmir 3-4 bulan.

Hewan diadaplasikan selama selama =7 ban untuk beradaptasi dengan
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lingkungan baru agar tidak stress. Selama proses adaptasi hewan uji diamati
dan diber: pakan setiap ban serta selalu dalam keadaan sehat.
Fengelompokkan Hewan Uji

Penelitian im mengeymakan hewan wp dikelompokkan menjadi 5 kelompok
perlakuan, setiap kalompok perlakuvan terdin dan 5§ ekor hkus (Rarha
nervegicus).
a. Eelompok 10 Formuladengan Konsenirasi daun Kersen 5% biv
b. Kelompok 2: Formula dengan konsentras: daun Kersen 7% biv
¢.  Kelompok 3: Foonnila dengai ensentrast dann kersen 9% biv
d. Kelowpok 4: kontrol negatif dengan pemberian fornula tanpa ekstrak

¢, Kelompok 5 kontrol positif dengan pemberian Fooimren enlgel®

. Pembuatan karagenan 1% by

Ditimbang sebanyak 50 mg Karagenan, laln disuspensikan dengan [amtan
Wall 00,99% himgm hamogen, kemadian domasakkan dalam labo tentulor § mI
dan dicukupkan dengan lanitn NaCl 09% sampai tanda batas (Sijabat, Ritonga
dan Harahap, 2024)

Pengujian Antiinflamasi

Up antiimflamasi dilalmkan dengan cara dittmbang tikns, kemadian
masing-masing tikns dibeni tanda. Setelah itm, diukwr volume awal lealo tikus
dengan mencelupkan ke dalam alat plednsmomerer. Selanjumya tkus  di
induksi karagemsin 1% 0,1 mL secara subplantar dan 1 jam setelalinya, diberikan

perlakuan topikal Masing-masing kelompok tikus dibenkan perlakuan vang



37

berbeda. Kelompak 1, 2, dan 2 diberi enilgel dengan konsetrasi ckstrak daum
kersen yang bervanasi, yaitu 5%, 7% dan 9%, sedangkon kelompok 4 (kontrol
negatif) hanya diberi emulgel tanpa kandungan eskirak daumn kersen serta
kelompok S (kontrol positify dibeni Folraren emnddgel®. Untuk mengetahin
efektivitas  perlaknan, dilakukan pengukuran edema setelah di  induksi

' m-.
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BABR IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasll Penelitian
1. Hasil Ekstrak Etanol Daun Kersen (Muntingia calobarag L,)

Tabel 4.1 Rendamen ekstrak etanol daun kersen (Muniingia calabura _1.)

Berat Berat ekstrak Rendamen
Sampel Sampel (2) Kental (g) (%) Svarat
=10%
Deaum Kersen (Fannakope
(Muntingia calabura 300 332 11,06 Herbal
L.) lndonesia,
2017)

1. Hasil Uji Fitokimia

Tabrel 4.2 Uji fitokimia ekstrak etamol daun Kersen (Muntingia calabura

L.} /
SUVawd | Pereaksi  Hasiipustaka  Hasil Pengamatan Kt
Bouchardat Endapan coklat Endapan jingga -
Alkaloid Mayer Endapan puhb Eidapan putil -
Dragendorff  Endapanjincga Endapan coklat -
Terbentuk warna
Flavonoid Mgz + HC1 merah, jingga gtan Merah *
meral onsda
Steroid Klorofoom, Terbeniuk wama
e Asam asetat. b (steread) dan
dan Coklat kemerahan I
riterpenoid dan Asam coklat kemerahan
sulfat (triterpenoid)
Tanin FeCl3 1% = hmnrl:_ T Hijan kelutaman +
hijan kehitaman
. . Alnades _ _ kit i
Saponin sxiiing + HCI Tetdapar bosa Terdapal busa #
Ketcrangan |

() : Menganding senvawa metabolit selander
(- : Tidak mengandung senyawa metabalit sekmder
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i, Hasil Evalnasi Sedisan Emulge]

a. Ut Organoleptis

39

Tabel 4.3 Uji organoleptis sediaan emulgel eksirak etanol daun
kersen (Muniingio colabura 1..)

Drganaleptis
Formula Sebelum ayelinge fest Sesndaly eyeling fest
YWarna Bau Konsistcnsi Warna Bau Konsistensi
Coklat Ehias ; . Khas ;
Fi T ehsliak Semt S Coit ehsirak Seam Pl
Coklat Khas g Khas ;
e mids  ekswalgl omapadat  Ggkdat o, Semipadat
Coklat Ehias . Khas ;
F3 wraiAk Ee— S padat Coklat Svetral Sarm padat
. Eha: Tl > { Khas .
F4 Futik basis ?:m pindar _liuulu N Semi padat
Esterangan
Fi : Eimlged konsentiasi ekstiak etanol daun kersen 5% biv
F2 : Bimlge! konsentrasi ekstmk etanol daon kersen 74 b'v
F3 : Enmulge! konscomasi ekstak etanol daun kepssin 9% 'y
F4 ! Eanmlget taupa ekisirak

b. Uji Homogenis

Tabel 4.4 Tji Homogenitas sediaan emulgel ekstrak etanol daun

kersen (Muntingiu calabura L.)

Homogenitas
Kyt Sebelum cyeling rest sesudah cycling fes
K1 Homogen Homogen
F2 Homogen Hoanogen
F3 Haotoeed Homoes
F4 Homogen Homogen
Esterangan
Fi * Erelgel konsentrasi ekstiak etanol dann kersen 5% biv
Fi Ermelgel konsentrasi ekstmk etanol doun Eersen 7% v

F3 : Ernlgel kensentrasi ekstmk etanol doun kersen 9% biv
F4 : Enmlgel tangps ekstrak



4. Uji Efektivitas Antiinflamasi

Tabel 4.5 Uji efektivitas antiinflamasi sediaan emulgel ekstrak etanol
Dvaun Kersen (Munningia cafiwhiura 1.)

E— "E{EE Volure Kaki Setell Perlakuan, jam %,
Kok K= . fml} Rati-ratn  Pepumman :
Eelompok R Aol iﬁﬂ.ﬂﬂ Perlakounn Valimne Stk
{l) pirs L o 8 & F 0B Kaki
I LA8 333 245 238 208 11 190 LT 218 .53
1 146 270 324 277 245 1184492 LB 240 11,20
Fl 1 1,18 37 275 241 216 180 4198 141 205 13,17
4 143 243 28% 243 2 LTRSS s 210 13,40
5 1.11 204 230 237 e R T 154 457
213
ST.15 10,03
1 131 220 288 34% 333 376 161 L 194 1% 3%
2 L A5 263 . plp e R R Ok 15189
Fi 3 161 2 228 127 207 L% 1% La8 149 16,50
4 114 63 311297 255 IR 1RT LS 237 971
LT 2 271 2530236 200 1er 137 oS 16,42
111
| - spge B9
i 127 170 A% 245 203 197 Le6 LB =30 3118
1148 Byl NGy Py S ELES W 210 20,01 P=01,00
F3 I 1M 346 385 313 258 139 206 18 238 25,38 P=00.0%
4 137 3103 366271 242 115 186 Ll 240 20,84
5 138 246 | 283 0230,.205 198 183 1.3 203 17,36
230 :
: spagy
1 1.26 1.76 195 236 346 L300 ZTda XAT 257 =3 K5
- T 138 211 290 317 33 304 a0n A 204 44,80
I 082 152 LT O CRSECRar ol e 204 34,10
1 146 165 190 211 26Y 280 16T 247 243 47,01
5 147 112 281 322 362 339 20l M 309 -36, 112
240
sppag L
T Li TN 2463 241 206 196 176 LD 202 3% 52
121 148 234 235 L1 304 LT L4 2.01 19,22
Kt 3 049 384 260 249 317 LES 15% L 2101 30,24
1 142 236 207 204 L&l 1,4 165 LM 178 24,70
5 1,30 192 245 230 216 201 LT 1.8 206 30,58
198

D= 10 it




Ertermangan -

Fl : Emmlgel konsentrasi eksirak stanol daun kersen 5% biv
F2 : Enmlgel konsentrasi ekstrak etanol dawn kersen 7% biv
F3  Enmlgel konsentrasi ckstrak ctanol daun kersen 9% biv

F4  :Enmigel tanpa eksirak
Ki#) : Volaren enlgel®,

%penurunan inflamasi
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B. Pembahasan

Dalam penelitian mi smopel yang digunakan adalah daon  kersen
(Muntingia calobura L) vanp diperoleh di Desa Tetebawo, Kecamatan
Batupuhh, Kabupaten Kolaka UTtara. Dam yanz dipunakan adalah bagian daim
dalam kondizi baik tanpa adanva kerusakan, jamor, atan berwama kuming dan
rerlala tua.

Proses pembuatan simplisia menggumakan 2 kg daun kersen kering, Dari
nunlah tersebut, digmmakan snnphsia dam kersen sebanyak 300 gram. Sunplisia
doun kersen tersebm kemndian dinaserass mengeunakan 3 lifer etanol dengan
konsetrasi 96%. Simplisia dimaserasi selama 3 kali 24 jun atau selama 3 han
dengan scsekall pengadukan, Seielah diperoleh elsimk cair dan proscs mascrasi
dengim cara penyetingan selanjurnya dilakukan pooses  pemekatan dengan
mengeimakan alat rofary svaperasfor, Tuman dan peigginaan alat rotary
evaparatar yaith untk inenguapkan atan memigabioan pelat vang terdapat pada
filtral sehingga diperolel elsuak keutal dam kersen (Muntingia calabura L.)
sehanyak 332 pram dengan besar rendamen 1106% syamat rendamen ekstrak
kental yaiu tdak kwang dan 108 (Farmakope Herbal Indonesia, 2017)
Sehingga hasil rendamen vang diperoleh dan ekstrak etanol damm kersen
(Muntingia calabura 1.) telah memenubi persyaratan. Rendamen ekstrak dapat
dilihat pada tabel 4.1.

Selagjutnya dilakikan skrnng fiokimia untuk mesgetali Kandungan

semvawa kimia vang terkandme di dalam esktrak damm kersen (Mumtirgia



calabura L), Skrining ini menggunakan metode yaitn reaksi wama, pengendapan,
dan pembentukan busa. Hasil sknmog fitokimia esktrak doun kersen (Muntingia
ealebura L) diperoleh hasil eskirak daun kersen posifif mengandimg senvawa
kimia flavonoid, tamn, saponin dan tnterpenoid dapat dilihat pada tabel 4.2. Hal
imi sejalan pada penelinian sebelumnya (Estikomah, Amal dan Safaatsih, 2021)
memumjuldan hasil babeva esktrak dain kersen (Mustingia calabura L) positif
terdapat avonoid, tanin, dan saponin.

Dalam penelitian i cibuat fornmla emnilgel ekstrak etanol daun kersen
(Mumtingia calobura Ty dengan X foanulh dan 1 fornula emmlgel tanpa elstrak
sebagai kontrol negafif. Pada Fl mengandung ekstak dwm kersen (Munringfa
cednberg L) dengan kKonsenivasi 5%, F2 mengandhmg ekstrak daun kersen
(Muntingia calabura L)) dengan Konsenmtasi 7%, F3 mengandung ckstrak daum
kersen (Muntingia cafabura 1) detigan konsentrsi %6 dail F4 tidak mengandung
ekstrak yang digimakss sebaga kontral vegahif Selamputnya seimua formnla
sediaan emulgel eskirak etancl dom bersen (Muntingia calabira 1) di evaluas:
atan evaluasi stabilitas dengan maksud untok memastikan kualitas, keamanan,
manfaat, dan pengamh penvimpanan sediaan dengan dilakukan uji organoleptis,
homnogentas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat dan fipe emulgel, Mefode
eveling rest digimakan untuk mempercepat kondisi penyimpanan dan mengamati
peribalian yang terjadi selama proses fersebat

Berdasakan hasil pengujian efektivitas antunflamast yang diperolels dapat

dilithat pada tabel 4.10 pada kelompok 1 dengan pemberian formala 1, memilik



rata- mata %% perumnan inflamasi sebesar 10,03%, Pada kelompok 2 dengan
pemberian fonmula 2 menubk rata-rata %% penniman wnflamasi sebanvak
13.61%. sedanpkan pada kelompok 3 dengan pemberian formula 3 memiliki rata-
rata % pemmunan mflamas sebhanyak 20 95%. Kelompok dengan % pemimnan
mflamas: paling tinggl dibandingkan dengan vang lam ialah kelompok 3 dengan
pemberian formula 3. Perunman mflsmasr antara pembenan formula 1.2 dan 3
disitpulkan bahwa Ketiga pembenian fersebul mnampn menmmkan inflanasi,
Pada penelinan Uthm dkk, (20253 mengrngkapkan bshwa penmgkatan
konsentrasi esktiak efanol dann kepsen (Mimtingia cafobure L) menuunkan
pembentukan edeina dan menstabilkan membran lisesom, serfa mendekati
efektivitas darl koutro| posistit’ (acetosal), terwama pada dosis 400 my'kg BB
(p=<005)

Dari  hasil - penelitian  yang telah  diperolely  kemudian - dianalisis
metipimalkan metode 11 are-waap AN menggunakan progran TBM SPSS 25
Sebelum i wjikan Wi enewar ANOTH tedebily dahuln dilakvokan i normvalitas
data menggunakan metode Shoptro—FTiE menunmkikan bahwa selumh kelompok
perlaluan memiliki mla sipnifikansi (p-valoe) =005, sehimzza dapat disimpulkan
hahwa data berdismbus notmal. Kemndian dilakukan wi Tese (F Homagenine CF
Pariance pada persentase penunman mflamasi. Dan uji homogenitas diperoleh
hasil signifikan P=005 menunjukkan bahawa dala perseniase penurunan
mflamasi homogen. Stelal dilakukan uji honogenitas dan nornalitas dan hasil

vang diperoleh mememihn syarat untuk dilanmutkan ke wi ANOVA (dnalvsis OF



45

Variance) owe-way. Pada analisis datn menggunakan uji ome-way ANOVA
diperoleh mlai sipnifikans vaitu p<0.05 sehipean dapat disimpulkan babwea
terdapat perbedaan nysta pada persemtase penumnan inflamas: antara kelompok
perlalman.

Karena pada wji Owe-Way ANOTA diperoleh milai yang sigmifikan, maks
dilanjutkan pada uji posi hec denganimenggunakan Trkey HSD (Honestly
significanr difference) uniuk inembendimgkan maa-raia perseniase peourunan
mtlamasi. Berdasarkan uj Tukey S50, Yormula 1 dibandingkan dengan Formula
2 tidak menuijukkan perbedasn vang eypafikan (p= 05), sedangkan Formula |
dengsn  Formula 3. memmjukkan perbedsan sipmifiken (p<0,05). Hal ind
mengindikasikan balvwa peningkatan Kopsentrasi ckshok etanol dann kersen dan
5% (Formula 1) ke 9% (Formmla 3) dapar memberikan efek aatinflamasi veng
lebih fingm. Formuta 2 dan Formula 3 ndak heérbeda signifikan (p=0.03),
selingea konsentras 724 dan 0% memibk efekbvitag vang relahf sebanding
dalam menumumkan miflamass. Norom deoukian, pada analisis LSD, Foomula 2
dengan Formmla 3 justm memmjpukkan perbedaan signifikan (p<0,05), vang
memperkiat bihwa konsentrasi ekstrak 9% membenkan hasil vane lebib
konsisten dibandingkan kKonsentrasi 7%, Ika dibandingkan dengan kKontrol
negatif, sehuruh formmla (F1, F2, dan F3) memberikan perbedaan yang signifikan
(p<003). Hal mi membuktikan baliwa sedizan emulgel ekstrak etanol daun kersen
secars Dyata mampn wenunnkan milamasi dibandingkan dengan emulgel tanpa

ekstrak. Sedangkan pada perbandingan antara Formula 3 dengan kontrol positif



(Voltaren® ermlgel) tidak ditermikan perbedamn yang signifikan (p>00%). Ini
menunjukkan bahwa efektivitas antiinflamasi emulgel ekstrak etanol daun kersen
Voltaren® Dengan kata lain, emvlpgel ekstrak dmm kersen 9% herpotensi
dikembangkan sebagai altematif ferapi antiinflamasi topikal alami.
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A Resimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang telak dilekukan, maka dapat disinpulkan

2. Diharapkan peneliti selanjumya melakukan uji m vitre tekail aktivitas

antintkroba.
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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian
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Sampel Dt Liji Efektivitas
Kersen antimftlamasi
Dicuct, dikenngkan dan
difimbang
Fembuaten = Diukur edema awal
Ll - Diinduksi
. . ’ ~Dinkar edema  setelah
- Diekstraskst  dengan metode tncuksi
masarasi dengan pelamt efanol
LT
-Di rotory evaperanr g
ekstrak kental
L
Emuigel %= iy F2 3 ¥4 | Kontrol (+)
1 ) Formmla Formula Formula Formula Voltaren
[ ik b | Ekstrak 5% | ekstrak 7% | eksirak 9% | {tanpa ekstrak) | emulgel®

L

- U organoleptis

- Ui homogenitas

- Ui dava seb

= Uj dava lekat

- Uji wiskositas dan tipe alitan
- Un pH

« U tipe emulsi

- Up Cyveling rexi

'

Dinknr edema mterval 1 jam selama 361
menit (6 kali penmikuran)

:

Analisis data

'

Pembalasan

'

Kesimpulan




152 +43 —4 3a= [
15a+43a=100-43
10,7a=57

Tadh, dar persamaan diatas didapatlon hasil:
Twen 80 =a=533 gram
Span B0 = 10—a= 10~ 533 = 4,67 gram



c. Perhﬁn-,'lnl“!n:lnhanpmhn

Carbopol 940 = 0.5 = 100ml = 05g
100

Inetanolamm = = 05 = 100ml = 05g

. 100

Propilen glikol = 15 = 100ml = 15g
ST

Metil paraben = 0.18x 100 ml = 0.18g

w00

Propil pataben = 0,02 100.m
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o I|
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e. Perhitungan jumlah hewan uji yang digunakan
Jumlah bewan vji vang dignnakan ditenmukan dengan menggnnakan mmuns

federar:
(t-Dn-1)=15

Keterangan:

t = qumlah kelompok

= i sk pesklompok

:J.f..w'

1"-‘||1



Lampiran 3. Surat Komite Etik Penelitian
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGG] PIMPINAR PUSAT MUHAMBMATHY AL

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBALY FENCLITIANPERCE WS 56AMN 1ARN PESCAAMIAN KEPAD A HASVARLE AT
1V Fealhie sl o OO0 Teabm RSO0 ) | DN 0 RS089S

Momar | S51EMDE/TA-NIIIII 1446/ 2025

Lamp
Hal

13 March 2025 M
: 1 fsane] Rangkap Fropagal 13 Hamadhan 1446
i Permehonan [zin Penelitias

Kopadao Tih,
Kepals Lyboraiasum Fa rTroyinn
Universitas Muthamamdiyah hﬂﬁm
di-
Malkassar
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